
BAB I 

PENDAHULUAN 

Perkembangan anak usia dini merupakan proses yang terjadi dalam diri manusia 

yang berlangsung secara terus-menerus sejak masa konsepsi hingga akhir hayat dan 

perkembangan juga didefinisikan sebagai perubahan-perubahan yang dialami oleh 

seorang individu menuju Tingkat kedewasaan atau kematangan yang berlangsung 

secara sistematis, progresif dan berkesinambungan baik secara fisik maupun psikis.  

Taman Kanak-Kanak adalah salah satu lembaga pendidikan anak usia dini 

formal. Hal ini dijelaskan dalam Undang-Undang Republik Indonesia no. 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 28 ayat 3, yang menyatakan bahwa 

pendidikan anak usia dini formal diberikan melalui Taman Kanak-Kanak (TK), 

Raudhatul Athfal (RA), atau sarana lainnya. Pendidikan Anak Usia Dini sangat penting 

untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 

memasuki jenjang pendidikan lainnya. Era keemasan adalah periode yang terjadi secara 

berkala sepanjang kehidupan manusia..  

Masa ini adalah waktu yang tepat untuk menilai perkembangan fisik, bahasa, 

sosial, emosional, moral, kognitif, dan agama, sehingga upaya untuk mengembangkan 

semua potensi anak harus mulai memaksimalkan pertumbuhan dan perkembangan. 

(Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini, 2014: 19). Salah satu aspek pengasuhan anak 

harus ditekankan. adalah perkembangan sosial emosional yaitu tentang kemampuan 

kerjasama atau kooperatif.   

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi, Ardianti & Kanzunuddin, 

2017: 149) Kerja sama adalah keterampilan yang dibutuhkan dalam kegiatan 

kelompok. Kerjasama adalah kemampuan yang dilakukan oleh beberapa siswa untuk 



membantu satu sama lain untuk tampak kebersamaan dan kekompakan untuk mencapai 

tujuan bersama. Karena mereka belajar dan tumbuh, anak-anak tidak dapat melepaskan 

diri dari lingkungan sosialnya (Amridha & Rahyuddin, 2020).  

Anak harus belajar untuk orang yang dapat bersosialisasi, berinteraksi, toleran, 

memberi, dan melakukan hal-hal lain untuk mencapai tujuan bersama, anak harus 

belajar keterampilan kerja tim. Ini berarti orang tua dan tetangga harus memberikan 

dukungan dan dorongan kepada anak-anak untuk memasuki lingkungan baru. 

Kemampuan kerjassama anak dapat distimulasi dari lingkungan rumah, sekolah 

maupun lingkungan masyarakat melalui sebuah kegiatan permainan yang 

menyenangkan dan bersifat kelompok. 

Anak-anak berusia 3 atau 4 tahun sudah mulai menunjukkan kemampuannya 

dalam kerja sama tim. Permendikbud RI No. 137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Anak Usia Dini menyatakan bahwa keterampilan kerja anak usia 5-6 tahun, 

termasuk kecerdasan emosional, ditunjukkan dalam bentuk perilaku kooperatif, 

memahami peraturan sekolah, berpartisipasi di kelas, dan memahami hak-hak mereka. 

Maka dari itu penting dalam menstimulasi perkembangan kerjasama anak sejak dini, 

karena kemampuan kerjasama anak memiliki banyak manfaat bagi anak. 

Menurut Susanto (2019: 30). Menjelaskan bahwa kerjasama melatih sikap 

tanggung jawab anak kepada kelompok atau dirinya, melatih anak untuk peduli dengan 

membantu temannya membuat kesalahan, dan kerja sama dalam kelompok akan 

membantu anak berani mengemukakan pendapat dan isi hatin. Memperoleh 

kesempatan lebih besar untuk berinteraksi dengan anak lain dan mempersiapkan anak 

untuk belajar bagaimana cara mendapatkan pengetahuan dan informasi dari guru, 

teman, bahan pelajaran, atau sumber pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan 

kerjasama.  



Keseimbangan kehidupan kerja untuk anak-anak adalah membekali mereka 

dengan keterampilan baru sehingga mereka dapat berpartisipasi dalam dunia yang 

berubah dan mengembangkan kemampuan mereka untuk berkomunikasi dan bekerja 

dengan orang lain. Kemampuan kerjasama bertujuan mengembangkan kreativitas anak 

dalam berkelompok atau bermain bersama teman-temannya karena jika anak tidak 

membedakan kondisi dirinya dengan kondisi orang lain atau anak lain di luar negara. 

Ketika berdiskusi, bekerja sama, dan memecahkan masalah, menggunakan kegiatan 

mungkin membuatnya lebih mudah untuk memahami masalah. (Achmadi & Aisyah, 

2017). 

 Puzzle adalah permainan yang dapat dimainkan anak-anak. Permainan puzzle 

memiliki keinginan kuat untuk mengembangkan pemikiran dan ide inovatif pada 

manusia. Karena itu, manusia akan berkonsentrasi dan menggunakan pemikiran 

sebanyak mungkin untuk menyelesaikannya (Hidayati, 2018: 61-88). Puzzle 

mendorong kreativitas dan imajinasi pada anak-anak, memotivasi mereka untuk 

mencoba memecahkan masalah tetapi tetap bersenang-senang. Tantangan dalam 

permainan ini akan selalu memiliki efek ketagihan yang membuat anak-anak ingin 

mencoba dan terus berusaha sampai mereka berhasil. 

Puzzle adalah permainan kontemporer yang melibatkan penggabungan gambar 

menjadi satu sehingga cocok dengan gambar yang diinginkan (Streit, 2017). Ragam 

Puzzle memiliki beberapa bentuk, antara lain binatang, tubuh, huruf, hewan, dan 

pepohonan. Puzzle dapat dimainkan oleh anak-anak berusia 2 hingga 8 tahun, dengan 

perbedaan terkait usia dalam kesulitan masalah. Misalnya, puzzle anak usia 2-3 tahun 

adalah 4 keping, anak usia 3-4 tahun adalah 5 keping, dan anak usia 4-5 tahun adalah 6 

keping.  



Me lningkatkan kelmampulan kelrjasama telrhadap anak dalam pelnyulsulnan pulzzle l 

se lcara belrke llompok dapat melmbantul anak sulpaya lelbih bisa melnyulsuln pulzzle l dalam 

pe lrmainan telrse lbult dan gulrul melmbe lrikan kre lativitas anak sulpaya anak tidak muldah 

bosan dan jelnulh telrhadap pelrmainan pulzzle l be lrkellompok dan anak bisa saling 

be lkelrjasama dalam melnyulsuln pulzzle l belrke llompok dan mellatih kelmampulan sosial 

e lmosional anak sulpaya bisa lelbih melngontrol elmosional anak lelbih bisa be lrsabar dan 

be lrmain selcara belrgantian delngan telmannya ulntulk pelrmainan ini gulrul haru ls 

melnye ldiakan belbe lrapa pulzzle l de lngan pulzzle l yang lelbih melnarik 

Me lnulrult belbelrapa delfinisi di atas, kelrja tim adalah kelmampulan ulntulk belke lrja 

de lngan orang lain ataul se lbagai tim ulntulk melncapai tuljulan belrsama. Selsulai Mullyasa 

(2014: 166). Belrmain ulntulk anak-anak dapat melmbantul me lrelka be llajar banyak hal, 

be lkelrja sama, dan melnge lmbangkan atleltis. Pe lrmainan adalah pilihan yang jellas atas 

pe lrmainan telrstrulktulr me lnggulnakan belnda. Dalam pelnellitian ini, belrmain pulzzle l 

adalah kelgiatan kellompok yang belrtuljulan ulntulk me lngulbah potongan pulzzlel melnjadi 

be lntulk, gambar.  

Masa anak dini adalah stratelgy ulntulk melnge lnalkan alat pelrmainan karelna 

sangat pelka telrhadap rangsangan yang ditelrima dari sulrroulndings. Belnda-be lnda, 

hu lbulngan-hulbulngan, belntulk, dan pola adalah bagian dari pelndidikan anak ulsia dini. 

Anak dapat melngge lne lralisasi, melngellompokkan, dan melnggambarkan ulkulran dan 

be lntulknya. 

Ke ltika melre lka tulmbulh, se ltiap anak haruls melmiliki culkulp waktul ulntulk belrmain, 

aktivitas favorit melrelka. Salah satul pelrmainan yang mulngkin mellibatkan anak ulsia 5-

6 tahuln adalah pulzzle l. Pulzzle l dapat melnangkap pelrtulmbulhan objelk, te lrultama kanan 

dan kiri, saat anak-anak tulmbulh.  



Se llama waktul ini, gulrul akan melnge lvalulasi ke lgiatan anak-anak: a. Melre lka dapat 

melme lcahkan pulzzle l belrsama, b. Melre lka dapat melmbantul orang lain dan belkelrja sama 

de lngan baik, dan c. Melre lka dapat melmbantul orang lain yang tidak bisa melmelcahkan 

pu lzzle l.. 

Be lrdasarkan pelngamatan di TK 'Aisyiyah Bulstanull Athfal, anak-anak di kellas 

B ultama lelbih sulka belrmain selndiri dan tidak belkelrja sama ataul belrbagi. masih sulka 

be lrelbult mainan delngan telmannya tanpa melmbe lrikan kelse lmpatan kelpada telman lain 

ulntulk be lrgantian, masih maul me lnang, melrasa bahwa mainan itul milik pribadinya selrta 

ku lrang peldulli.  

Ke lmampulan ke lrjasama anak kulrang be lrkelmbang karelna kelgiatan ulntulk me llatih 

ke lmampulan masih kulrang telrstimu llasi. Dibandingkan de lngan praktik langsulng, 

se lorang gu lrul mulngkin melmilih meltodel se lde lrhana yang melmbultulhkan lelbih se ldikit 

pe lrsiapan, pelrtanyaan, pelnullisan, dan belrcelrita. Jika hanya ada se ldikit latihan. Ini 

melmbultulhkan kelgiatan yang selcara langsulng mellibatkan anak-anak ulntu lk 

melmaksimalkan keltelrampilan sosial melre lka. 

Be lrdasarkan dari ulraian di atas melngelnai stimullasi kelmampulan kelrjasama anak 

mellaluli pelrmainan melnyulsuln pulzzle l belrke llompok dapat melnstimullasi kelmampulan 

ke lrjasama anak. pulzzle l yang akan digulnakan yaitul pulzzle l Binatang bulas delngan 

melnggulnakan 12 kelping potongan pulzzle l, hal ini diselsulaikan delngan selsulai delngan 

anjulran pelrmainan pulzzlel ulntulk anak ulsia 5-6 tahuln. Maka dari pelrmasalahan telrse lbult 

pe lnelliti akan mellakulkan pelne llitian yang belrjuldull Pe lngarulh Pe lrmainan Melnyulsu ln 

Pu lzzle l belrke llompok dalam melnstimullasi ke lmampulan kelrjasama anak kellompok B di 

TK ‘Aisyiyah Bu lstanull Athfal Parelngan Ke lcamatan Madulran Kabulpateln Lamongan  



A. Rumusan Masalah  

Be lrdasarkan dari pelmbahasan masalah di atas ru lmulsan dalam pelne llitian ini 

adalah bagaimana pe lngarulh pe lrmainan me lnyulsuln pulzzle l be lrke llompok dalam 

melnstimu llasi kelmampulan kelrjasama anak kellompok B di TK ‘Aisyiyah Bulstanu ll 

Athfal Parelngan Kelcamatan Madulran Kabu lpateln Lamongan  

B. Tujuan Penelitian  

Pe lne llitian ini belrtuljulan u lntulk melnge ltahu li adanya pelngarulh pe lrmainan 

melnyulsuln pulzzle l be lrkellompok u lntulk melnstimu llasi kelrjasama anak kellompok B 

mellaluli pe lrmainan melnyulsuln pulzzle l be lrke llompok di TK ‘Aisyiyah Bulstanu ll Athfal 

Ke lcamatan Madulran Kabulpateln Lamongan  

C. Manfaat Penelitian  

Pe lne llitian ini melmiliki manfaat teloritis dan praktis. Manfaat pelne llitian akan telrcantulm 

di bawah ini..  

a. Manfaat Teoritis 

Se lcara teloritis pelrmainan pulzzle l be lrke llompok dapat melningkatkan kelmampulan 

ke lrjasama anak dalam pelrmainan melnyulsuln pulzzle l be lrke llompok ataul bisa 

dijadikan selbagai bahan pelmbellajaran telrhadap anak dalam me llaluli pelrmainan 

melnyulsuln pulzzle l be lrke llompok ulntulk melnstimullasi matelri belrmain dan pelrmainan 

anak sulpaya lelbih belrmanfaat dan belrgulna ulntulk ke lcelrdasan anak. 

b. Manfaat Praktis   

1. Bagi Guru  

a. Be lrikan saran kelpada gulrul telntang pelnggulnaan pelrmainan pulzzlel ulntu lk 

melningkatkan keltelrampilan kelrja tim pada anak ulsia 5-6 tahuln.  

b. Me lnggulnakan pelrmainan pulzzlel ulntu lk melngajar anak-anak melmbantul 

gulrul melningkatkan kelrja kellompok. 



 

 

2. Bagi Anak  

Pada anak kellompok B diharapkan dapat melningkatkan kelrjasama anak 

lelbih baik lagi dalam pe lrmainan melnyulsuln pulzzle l belrke llompok. Delngan 

de lmikian hal telrse lbult dalam melnstimu llasi ke lrjasama anak mellaluli pe lrmainan 

melnyulsuln pulzzle l be lrke llompok ulntulk anak ke llompok B.  

D. Batasan Penelitian  

a. Pe lrmainan Melnyulsuln Pulzzle l Belrke llompok de lngan telma binatang ternak 

b. Pe lne llitian dilaksanakan di TK ‘Aisyiyah Bu lstanull Athfal pada kellompok B  

E. Definisi Istilah  

a. Permainan puzzle berkelompok  

Pulzzle l adalah pulzzle l gambar selde lrhana yang selsulai delngan 

pe lrkelmbangan anak. Pulzzle l melmbultulhkan kelcelrdasan, kelsabaran, dan 

konse lntrasi ulntulk melmbulat gambar yang jellas dan lelngkap. Pulzzle l apa puln 

dapat dimainkan, teltapi kami melmilih hulrulf ataul angka ulntulk fokuls pada 

melmbaca, melnullis, dan belrpikir. Pulzzle l adalah pelrmainan yang melngu lji 

kre lativitas, logika, dan konselntrasi, melnulrult Soe lbachman (2012).. 

b. Kemampuan kerjasama  

Ke lrja sama adalah kelte lrampilan yang dibultulhkan dalam kelgiatan 

ke llompok. Kelrjasama dapat didelfinisikan se lbagai kelmampulan banyak anak 

ulntulk saling melmbantul melncapai tuljulan be lrsama. Anak-anak tidak dapat 

mellarikan diri dari lingkulngan sosial melre lka karelna melre lka bellajar dan tulmbu lh 

di sana. (Amridha &Rahyulddin, 2020) 

 



 

c. Anak usia dini  

Anak usia dini adalah mereka yang berusia dibawah 6 tahun termasuk 

yang masih berada dalam kandungan yang sedang berada dalam proses 

pertumbuhan dan perkembangan fisik, mental, kepribadian, dan intelektualnya 

baik yang terlayani maupun tidak terlayani di lembaga pendidikan anak usia 

dini  

 


